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Abstrak 

Bullying masih menjadi masalah serius di sekolah dasar dan berdampak negatif 

pada kesehatan psikologis serta hubungan sosial peserta didik. Rendahnya 

pengetahuan dan respon siswa terhadap perilaku ini turut meningkatkan angka 

kejadian. Penelitian ini menargetkan siswa kelas V dan VI MI Muhammadiyah 

Dukuhturi, Bumiayu, Brebes, karena pada usia tersebut interaksi sosial semakin 

kompleks sehingga risiko menjadi pelaku maupun korban bullying lebih tinggi. 

Pencegahan yang efektif memerlukan edukasi yang menarik dan mudah dipahami, 

salah satunya melalui pendidikan kesehatan berbasis video animasi yang 

menyampaikan informasi secara interaktif. Jenis Penelitian ini adalah  kuantitatif 

dengan menggunakan desain pre-eksperimental dengan rancangan one group 

pretest–posttest. Seluruh populasi yang berjumlah 40 siswa diikutsertakan sebagai 

sampel dengan teknik total sampling karena jumlah populasi relatif kecil dan 

peneliti ingin memperoleh gambaran menyeluruh tanpa ketidakakuratan akibat 

pemilihan sebagian responden. Instrumen penelitian berupa kuesioner pengetahuan 

dan sikap, sedangkan intervensi dilakukan dengan pemutaran video animasi 

edukatif berdurasi ±4 menit yang diberikan satu kali pemutaran secara terjadwal 

dalam satu sesi kegiatan pembelajaran. Analisis data menggunakan uji paired t-test 

menunjukkan peningkatan skor pengetahuan dari 29,65 menjadi 35,62 dan skor 

sikap dari 57,97 menjadi 89,05, keduanya dengan p = 0,0001 (p < 0,05). Hasil ini 

menegaskan bahwa pendidikan kesehatan melalui media video animasi efektif 

meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap positif siswa, sehingga layak 

dijadikan metode edukasi interaktif untuk pencegahan bullying di sekolah dasar. 

Sejalan dengan temuan tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pendidikan kesehatan dengan media video animasi terhadap pengetahuan 
dan sikap siswa tentang bullying di MI Muhammadiyah Dukuhturi Bumiayu. 

 

Kata kunci: pendidikan kesehatan, pengetahuan, sikap 

 

Abstract 

Bullying remains a serious problem in elementary schools and has a negative 

impact on students’ psychological health as well as their social relationships. Low 

levels of knowledge and response toward this behavior contribute to its high 
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incidence. This study targeted fifth- and sixth-grade students at MI Muhammadiyah 

Dukuhturi, Bumiayu, Brebes, because at this age social interactions become 

increasingly complex, heightening the risk of both perpetrating and experiencing 

bullying. Effective prevention requires engaging and easily understood education, 

one of which is health education delivered through animated video that conveys 

information interactively. This research employed a quantitative pre-experimental 

design with a one group pretest–posttest approach. The entire population of 40 

students was included as the sample using a total sampling technique because the 

population size was relatively small and the researchers aimed to obtain a 

comprehensive picture without inaccuracy from selecting only part of the 

respondents. The research instrument consisted of a knowledge and attitude 

questionnaire, while the intervention was carried out by screening an educational 

animated video of approximately four minutes’ duration, presented once in a 

scheduled session during a single learning activity. Data analyzed with a paired t-

test showed an increase in mean knowledge scores from 29.65 to 35.62 and in 

attitude scores from 57,97 to 89,05, both with p = 0,0001 (p < 0,05). These findings 

confirm that health education using animated video is effective in improving 

students’ knowledge and fostering positive attitudes toward bullying, making it a 

suitable and interactive educational method for bullying prevention in elementary 

schools. In line with these findings, the purpose of this study was to determine the 

effect of health education using animated video media on students’ knowledge and 

attitudes about bullying at MI Muhammadiyah Dukuhturi, Bumiayu. 

 

Keywords: health education, knowledge, attitude 

 

PENDAHULUAN 

Bullying masih menjadi permasalahan krusial di sekolah dasar di Indonesia. 

Dampaknya tidak hanya dirasakan pada aspek psikologis dan sosial korban, tetapi 

juga berpengaruh terhadap kelancaran proses pembelajaran di sekolah(1). Data 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan bahwa pada tahun 

2022 terdapat 226 kasus bullying, naik dari 53 kasus pada tahun 2021 dan 119 kasus 

pada tahun 2020, dan United Nations Children’s Fund (UNICEF) melaporkan 

bahwa sekitar 41% anak di Indonesia pernah mengalami perundungan dalam 

bentuk fisik, verbal, maupun sosial(2).  

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa lebih dari sepertiga 

siswa di dunia sekitar 35% mengalami bullying sedikitnya sekali dalam 30 hari 

terakhir pada periode survei internasional 2019-2021(3). United Nations Children’s 

Fund (UNICEF) bahkan menyatakan bahwa tingkat kekerasan anak di Indonesia 

lebih tinggi dibandingkan dengan Vietnam dan Nepal(4). Prevalensi bullying di Jawa 
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Tengah mencapai 41,1% pada siswa sekolah selama periode 2020–2025(5). 

Penelitian oleh Mariyati & Muslikhah mencatat bahwa 19,9% siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Bulu, Rembang, menjadi korban bullying, 

sementara di Kota Semarang angkanya lebih tinggi, mencapai 66,1%(6). Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) juga melaporkan 501 kasus kekerasan di 

sekolah sepanjang tahun 2020 hanya di Provinsi Jawa Tengah(7). Intensitas Bullying 

di Kabupaten Brebes, khususnya di Kecamatan Bumiayu,berada pada kategori 

sedang, dengan bentuk dominan adalah bullying verbal dan fisik(8). Kasus bullying 

juga ditemukan cukup tinggi di tingkat daerah. Berdasarkan studi yang dilakukan 

di Jawa Tengah, prevalensi bullying pada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

mencapai 19,9%, sedangkan penelitian lain di Sekolah Dasar Negeri (SDN)  7 

Pangebatan, Kabupaten Brebes, menunjukkan bahwa sebagian besar perilaku 

bullying berada pada tingkat sedang, dengan dominasi bullying verbal dan fisik, 

sementara cyber bullying masih pada tingkat rendah (6)(9). Kondisi ini 

memperlihatkan bahwa bullying merupakan fenomena nyata yang juga terjadi di 

wilayah Brebes, termasuk di sekolah dasar seperti MI Muhammadiyah Dukuhturi. 

Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 20 siswa di MI 

Muhammadiyah Dukuhturi Bumiayu Brebes menunjukkan bahwa masih terdapat 

siswa yang belum dapat mengenali bentuk-bentuk bullying dengan benar. Serta 

sebagian besar siswa memiliki sikap permisif terhadap pelaku bullying. Hal ini 

menegaskan pentingnya intervensi pendidikan kesehatan yang efektif guna 

meningkatkan pemahaman dan membentuk sikap anti-bullying pada anak-anak usia 

sekolah dasar (10). 

Piaget dalam konstruktivismenya menjelaskan bahwa anak usia sekolah dasar 

(7-11 tahun) sudah berada pada tahap operasional konkret, sehingga mereka 

cenderung lebih cepat memahami materi melalui pengalaman nyata yang 

divisualisasikan. Oleh karena itu, media video animasi menjadi pilihan yang tepat 

untuk menyampaikan pesan edukatif tentang bullying(11). Video animasi dapat 

memicu terjadinya konflik kognitif (disequilibrium) saat anak menyadari bahwa 

perilaku mengejek, mengucilkan, atau melakukan kekerasan merupakan tindakan 

yang salah(12). Selanjutnya, anak akan melalui proses asimilasi dan akomodasi 
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hingga tercapai keseimbangan kognitif baru, sehingga mereka tidak hanya 

mengetahui bullying sebagai perilaku negatif, tetapi juga mengembangkan sikap 

empati dan menolak tindakan bullying(13). 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media 

audiovisual dalam pendidikan kesehatan mampu meningkatkan pemahaman serta 

mempengaruhi perilaku anak secara positif (14). Akan tetapi, penelitian penggunaan 

media video animasi secara khusus dalam konteks pencegahan bullying di sekolah 

dasar masih terbatas(15). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh pendidikan kesehatan melalui media video animasi terhadap peningkatan 

pengetahuan dan sikap siswa mengenai perilaku bullying di MI Muhammadiyah 

Dukuhturi, Bumiayu Brebes.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pendidikan kesehatan dengan media video animasi terhadap pengetahuan 

dan sikap siswa tentang bullying di MI Muhammadiyah Dukuhturi Bumiayu. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan desain pre-

eksperimental dengan rancangan one group pretest-posttest, yaitu responden diberi 

tes sebelum intervensi dan tes ulang setelah intervensi(16). Desain ini dipilih untuk 

menilai pengaruh pendidikan kesehatan melalui media video animasi terhadap 

pengetahuan dan sikap siswa tentang bullying dengan membandingkan hasil pretest 

dan posttest pada kelompok yang sama setelah diberikan intervensi(17). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V dan VI MI Muhammadiyah 

Dukuhturi, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes, tahun ajaran 2024/2025. 

Sampel penelitian berjumlah 40 siswa yang dipilih menggunakan teknik total 

sampling karena jumlah populasi relatif kecil dan peneliti ingin memperoleh 

gambaran menyeluruh tanpa ketidakakuratan akibat pemilihan sebagian responden, 

sesuai dengan kriteria inklusi, yaitu siswa yang hadir, bersedia menjadi responden, 

dan telah memperoleh izin dari orang tua/wali melalui informed consent. 

Dalam studi ini, digunakan dua jenis kuesioner, yaitu kuesioner pengetahuan 

mengenai bullying yang diadaptasi dari penelitian oleh Restu Puji Lestari 2024, 

serta kuesioner sikap tentang bullying yang diambil dari penelitian oleh Bastian Ari 
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Wijaya(18). Kuesioner pengetahuan terdiri atas 46 item pertanyaan dengan format 

benar salah, sedangkan kuesioner sikap mencakup 24 item pertanyaan yang disusun 

dalam skala Likert. Kuesioner diadopsi dari penelitian sebelumnya dan telah 

divalidasi isi oleh pakar, sehingga dalam penelitian ini tidak melakukan uji validitas 

dan reabilitas instrumen(16). Pelaksanaan intervensi dilakukan sesuai SOP 

penelitian. Tahapan meliputi: (1) pemberian pretest, (2) pemutaran video animasi 

edukatif berdurasi ± 4 menit yang berisi tentang definisi, bentuk, dampak, serta 

pencegahan bullying, diberikan satu kali sebagai intervensi inti selama sesi 

pendidikan kesehatan kepada seluruh responden dan (3) pemberian posttest dengan 

instrumen yang sama. Data yang terkumpul kemudian diperiksa kelengkapannya 

sebelum dianalisis. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap. Pertama, 

dilakukan analisis univariat untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi 

karakteristik responden serta skor pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah 

intervensi. Selanjutnya, uji normalitas data dilakukan menggunakan uji Shapiro-

Wilk karena jumlah responden kurang dari 50. Tahap terakhir adalah analisis 

bivariat menggunakan uji Paired t-test untuk data yang berdistribusi normal, 

dengan tingkat kemaknaan (α) = 0,05(19), (20). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2025 di MI Muhammadiyah 

Dukuhturi, Bumiayu Brebes. Media video animasi yang digunakan dalam 

intervensi telah melalui uji kepakaran oleh dosen keperawatan jiwa, sehingga layak 

dijadikan sebagai instrumen pendidikan kesehatan. Karakteristik responden pada 

penelitian ini meliputi data demografi yang terdiri dari usia dan jenis kelamin siswa 

MI Muhammadiyah Dukuhturi Bumiayu Brebes. Data ini digunakan untuk 

memberikan gambaran umum mengenai subjek penelitian yang mengikuti 

intervensi pendidikan kesehatan menggunakan media video animasi tentang 

bullying. 
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

Variabel F Persentase (%) 

Usia (Tahun)   

10 5 12,5 

11 17 42,5 

12 18 45,0 

13 2 5,0 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 17 42,5 

Perempuan 23 57,5 

Total 40 100 

Berdasarkan tabel 1, mayoritas responden menunjukkan bahwa dalam 

penelitian ini berusia 12 tahun yaitu sebanyak 18 siswa (45,0%), diikuti oleh siswa 

berusia 11 tahun sebanyak 17 siswa (42,5%). Responden dengan usia 10 tahun 

berjumlah 5 siswa (12,2%) dan yang berusia 13 tahun berjumlah 2 siswa (5,0%). 

Hal ini menunjukkan bahwa responden didominasi oleh siswa dengan rentang usia 

sekolah dasar kelas akhir (10-13 tahun). Menurut teori perkembangan kognitif Jean 

Piaget, rentang usia tersebut berada pada tahap operasional konkret, dimana anak 

sudah mulai mampu berpikir logis terhadap objek nyata, memahami hubungan 

sebab-akibat, serta lebih mudah menerima pembelajaran melalui media visual. 

Dengan demikian, penggunaan media video animasi sangat relevan untuk 

membantu siswa memahami materi mengenai bullying.  

Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh siswa perempuan 

yaitu sebanyak 23 siswa (57,5%), sedangkan siswa laki-laki berjumlah 17 siswa 

(42,5%). Dominasi siswa perempuan dalam penelitian ini dapat menjadi salah satu 

faktor yang memengaruhi hasil penelitian, mengingat perbedaan gender juga dapat 

berhubungan dengan cara anak memaknai, merespon, dan bersikap terhadap 

bullying. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa anak perempuan 

cenderung memiliki empati sosial yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki, 

sehingga pendidikan kesehatan menggunakan media animasi diharapkan lebih 

efektif dalam menanamkan nilai anti-bullying kepada seluruh siswa. Dengan 

demikian, distribusi karakteristik responden ini menggambarkan bahwa intervensi 

pendidikan kesehatan menggunakan media video animasi telah diberikan kepada 

kelompok siswa dengan usia dan jenis kelamin yang sesuai, sehingga hasil 
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penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai pengaruh 

media tersebut terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap siswa tentang bullying 

di MI Muhammadiyah Dukuhturi, Bumiayu Brebes. 

Sebelum dilakukan analisis bivariat, data diuji normalitas menggunakan uji 

Shapiro-Wilk karena jumlah responden < 50. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pengetahuan dan Sikap Siswa 

Variabel p value Sebelum p value Sesudah Distribusi 

Pengetahuan 0,142 0,615 Normal 

Sikap 0,163 0,328 Normal 

Berdasarkan tabel 2, hasil uji normalitas pada tabel menunjukkan bahwa 

kedua variabel, yakni pengetahuan dan sikap, memiliki distribusi data normal baik 

sebelum maupun setelah intervensi. Pada variabel pengetahuan, nilai p value 

sebelum intervensi sebesar 0,142 dan meningkat menjadi 0,615 setelah intervensi. 

Sedangkan untuk variabel sikap, nilai p value sebelum intervensi tercatat 0,163 dan 

meningkat menjadi 0,328 setelah intervensi. Nialai p value yang melebihi 0,05 

menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki distribusi normal, sehingga 

memenuhi asumsi yang diperlukan untuk analisis statistik selanjutnya. 

Untuk mengetahui pengaruh intervensi, digunakan uji statistik Paired t-test. 

Tabel 3. Output Uji Paired t-test pada Skor Pengetahuan dan Sikap Siswa 

Variabel 95%CI SD Sebelum Sesudah Selisih nilai  

Pengetahuan 5,3-6,5 1,915 29,65 35,62 5,9 0,0001 

Sikap  29,5-

32,5 

4,682 57,97 89,05 31,0 0,0001 

Berdasarkan tabel 3, terlihat adanya perubahan skor pengetahuan dan sikap 

siswa diukur sebelum serta sesudah intervensi pendidikan kesehatan dengan media 

video animasi. Pada variabel pengetahuan, rata-rata skor siswa sebelum intervensi 

adalah 29,65 dan meningkat menjadi 35,62 setelah intervensi, dengan selisih 

sebesar 5,9 poin. Simpangan baku (SD) tercatat 1,915, sedangkan interval 

kepercayaan 95% berada pada rentang 5,3–6,5. Hasil uji statistik menunjukkan nilai 

p value = 0,0001, yang berarti peningkatan skor pengetahuan siswa setelah 

intervensi signifikan secara statistik. Sementara itu, untuk variabel sikap, rata-rata 

skor sebelum intervensi adalah 57,97 dan meningkat menjadi 89,05 setelah 
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intervensi, dengan selisih sebesar 31,0 poin. Nilai SD tercatat 4,682, dan interval 

kepercayaan 95% berkisar antara 29,5–32,5. Hasil uji menunjukkan nilai p value = 

0,0001, menandakan perubahan sikap siswa setelah intervensi juga signifikan 

secara statistik. Secara keseluruhan, intervensi pendidikan kesehatan dengan media 

video animasi terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa 

terhadap topik yang diberikan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan dengan media 

video animasi efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa tentang 

bullying(21). Peningkatan pengetahuan ditunjukkan dengan adanya perbedaan 

signifikan skor sebelum dan sesudah intervensi. Hal ini sesuai dengan teori 

konstruktivisme menurut Jean Piaget, anak usia sekolah dasar (7-11 tahun) berada 

pada tahap perkembangan operasional konkret. Pada tahap ini, proses pembelajaran 

akan lebih efektif apabila materi disampaikan dengan cara yang melibatkan contoh 

nyata, pengalaman langsung, atau media yang sudah dipahami(11). Video animasi 

memberikan gambaran nyata tentang bullying sehingga memicu proses asimilasi 

dan akomodasi yang menghasilkan perubahan pengetahuan dan sikap(22). 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Eva yang 

menunjukkan bahwa media audiovisual efektif meningkatkan pengetahuan dan 

sikap siswa terhadap bullying di sekolah dasar(23). Penelitian Luthfi juga 

menegaskan bahwa video animasi dapat menjadi media edukasi karakter yang 

menyenangkan sekaligus membangun kesadaran moral anak(24). Manurung 

mendukung hal ini dengan hasil bahwa media animasi membantu anak-anak 

memahami nilai sosial, empati, dan kepedulian terhadap sesama(25). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang 

menekankan pentingnya intervensi berbasis pendidikan kesehatan untuk mencegah 

bullying di sekolah. Yosep dalam penelitiannya menunjukkan bahwa intervensi 

keperawatan berbasis sekolah efektif menurunkan insiden bullying pada siswa SMP 

dan SMA(26). Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menekankan 

pencegahan bullying di sekolah melalui pendekatan edukasi, namun berbeda dari 

sisi sasaran responden, di mana penelitian Yosep melibatkan remaja SMP-SMA 

sedangkan penelitian ini berfokus pada siswa SD dengan menggunakan media 



Fitri Amelia Kamal, Suci Ratna Estria, Etlidawati, Wahyu Riyaningrum. Desember 

2025. 18(2): 32-45 

 

Jurnal Gema Keperawatan | Volume 18 | Nomor 2 | 40 

 

video animasi sebagai sarana edukasi. Penelitian oleh Diaz Caneja juga mendukung 

temuan ini, dengan membuktikan bahwa intervensi berbasis web mampu 

mengurangi bullying sekaligus memperbaiki kesehatan mental anak dan remaja(14). 

Perbedaan utama dengan penelitian ini terletak pada desain, di mana penelitian Diaz 

Caneja menggunakan eksperimen acak dengan analisis multivariat, sedangkan 

penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimen (one group pre-post test) 

dengan analisis Paired t-test. 

Penelitian lain juga menemukan bahwa media digital seperti e-learning dan 

game edukatif efektif meningkatkan kesadaran dan sikap sosial siswa terhadap 

bullying(27). Hasil tersebut selaras dengan penelitian ini yang juga menggunakan 

media digital, meskipun Williams berfokus pada siswa SMP, sementara penelitian 

ini difokuskan pada siswa sekolah dasar. Hussein dalam penelitiannya 

membuktikan bahwa video edukatif dapat meningkatkan pengetahuan guru SD 

tentang bullying(28). Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan media video, namun penelitian Hussein menargetkan guru sebagai 

fasilitator pendidikan, sedangkan penelitian ini langsung melibatkan siswa sebagai 

sasaran edukasi. 

Lebih lanjut, penelitian Aisah menunjukkan bahwa video animasi terbukti 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai anemia. Hal ini 

memperkuat temuan bahwa media animasi dapat menjadi sarana efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan kesehatan(29). Perbedaannya adalah Aisah meneliti 

topik anemia pada remaja putri, sedangkan penelitian ini mengkaji bullying pada 

siswa SD. Sejalan dengan penelitian Kusmiati pendidikan pencegahan bullying 

menggunakan modul dan diskusi terbukti meningkatkan pengetahuan dan sikap 

siswa S (30). Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

pengetahuan dan sikap siswa, namun berbeda dalam media intervensi yang 

digunakan, di mana penelitian ini menggunakan video animasi. 

Moore juga melaporkan bahwa intervensi berbasis bela diri dapat 

menurunkan bullying sekaligus meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa. 

Walaupun pendekatan yang digunakan berbeda dengan penelitian ini, hasilnya 

menegaskan bahwa berbagai intervensi yang dirancang secara tepat dapat 
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berkontribusi dalam pencegahan bullying(31). Secara keseluruhan, hasil penelitian 

ini memperkuat bukti empiris bahwa intervensi berbasis media, baik berupa video, 

web, maupun modul, memiliki potensi signifikan dalam upaya meningkatkan 

pengetahuan dan sikap siswa terkait bullying. Namun, penelitian ini menegaskan 

efektivitas video animasi sebagai media edukasi yang sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitif siswa sekolah dasar, sehingga mampu memberikan dampak 

nyata dalam pencegahan bullying sejak dini(20). 

Secara spesifik, rata-rata skor pengetahuan siswa meningkat setelah 

menonton video animasi edukatif. Hal ini menunjukkan bahwa media animasi 

mampu menyampaikan informasi secara lebih menarik, mudah dipahami, dan 

sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar (7–11 tahun) 

yang berada pada tahap operasional konkret menurut teori Piaget. Anak-anak 

belajar lebih baik melalui media visual dan pengalaman nyata, sehingga 

penyampaian pesan melalui animasi membuat mereka lebih mudah mengenali 

bentuk-bentuk bullying, dampaknya, serta cara mencegahnya. 

Perubahan sikap siswa ke arah yang lebih positif Sebelum intervensi, 

sebagian siswa menunjukkan sikap permisif terhadap perilaku bullying, seperti 

menganggap ejekan atau olok-olok sebagai hal biasa(32). Namun setelah diberikan 

intervensi berupa video animasi, siswa mulai menunjukkan sikap empati terhadap 

teman yang menjadi korban bullying serta menolak perilaku yang merugikan teman 

sebaya. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme Piaget, di mana terjadi proses 

disequilibrium ketika siswa menemukan informasi baru yang bertentangan dengan 

skema lama, kemudian melalui proses asimilasi dan akomodasi, mereka mencapai 

equilibration atau keseimbangan kognitif baru yang lebih adaptif. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Luthfi yang menekankan pentingnya media edukatif 

berbasis animasi dalam membentuk sikap positif pada anak(24). 

Sebelum intervensi, hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa masih belum mampu mengidentifikasi bentuk-bentuk bullying dengan baik, 

seperti ejekan, pengucilan, atau perilaku intimidasi. Bahkan beberapa siswa 

menganggap perilaku tersebut sebagai bagian dari candaan sehari-hari(21). Namun 

setelah diberikan intervensi berupa video animasi edukatif, pemahaman siswa 
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mengalami peningkatan, yang ditunjukkan oleh berkurangnya anggapan bahwa 

bullying adalah hal wajar serta meningkatnya kesadaran bahwa perilaku tersebut 

memiliki dampak negatif terhadap korban(10). Selain itu, sikap empati siswa juga 

mengalami peningkatan, mereka lebih cenderung menolak perilaku bullying, 

mendukung teman yang menjadi korban, serta menunjukkan perilaku prososial. 

Dengan demikian, penelitian ini membuktikan bahwa pendidikan kesehatan 

dengan media video animasi merupakan metode yang efektif dan aplikatif dalam 

upaya pencegahan bullying di sekolah dasar, karena mampu meningkatkan 

pengetahuan sekaligus membentuk sikap positif dan anti-bullying pada siswa(33). 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan 

menggunakan media video animasi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan dan sikap siswa tentang bullying di MI Muhammadiyah Dukuhturi, 

Bumiayu. Uji paired t-test menunjukkan kenaikan rata-rata skor pengetahuan dan 

sikap yang bermakna (p < 0,05) setelah intervensi. Penyajian pesan secara visual 

dan konkret sesuai tahap perkembangan kognitif anak sekolah dasar memudahkan 

pemahaman, mempercepat proses asimilasi dan akomodasi informasi, serta 

menumbuhkan sikap empati dan anti-bullying.  
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dengan prinsip etik penelitian, meliputi autonomy, beneficence, non-maleficence, 

dan justice. Responden dilibatkan setelah mendapatkan penjelasan mengenai 

maksud dan tujuan penelitian, serta menandatangani informed consent dari orang 

tua/wali. Identitas responden dijaga kerahasiaannya, dan partisipasi bersifat 

sukarela tanpa adanya unsur paksaan. 
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